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Berlandaskan teori ketaksadaran kolektif dan arketipe Carl Gustav Jung dirumuskan sebuah model
pendekatan terhadap karya sastra yang menekankan analisisnya terhadap aspek-_aspek perulangan naluri
dalam penciptaan sebuah karya sas-tra. Asumsi dasarnya adal ah terdapatnya beberapa karya sastra yang
mempunyai dayatarik khusus yang menggetarkan hati pembacanya karena adanya rangsangan bawah sadar
pada jiwa pembaca. Rangsangan-rangsangan bawah sadar ini menurut Jung adal ah 'citra keinsanan purba
atau arketipe. ia adalah pola. apriori dari tingkah laku psikis yang bersifat formal (kausi-instingtif) dan
universal sertaterdapat pada manusia secara potensial. la mengendap di dalam psike sebagai reka man
ketaksadaran mental dari perkembangan sgjarah pengalaman seluruh umat manusia dan di wariskan dalam
struktur otak manusia dari generasi ke generasi berikutnya. Dalam novel Brat'ja Karamazovy, arketipe hadir
sebagal gagasan atau corak yang bersifat ssmbolis, dan muncul seba_gai motif yang beranalogi dengan
tema-tema tertentu dalam mitos-mitos arkais. Melalui serangkaian analisis terhadap tokoh dan alur novel
tersebut terungkap beberapa motif. Arketipe, di antaranya adalah arketipe karakter pahlawan yang
diwujudkan sebagai figur Aljosa. Padatahap awal, interpretasi psikologis terhadap figur Aljosa sebagai
pahlawan menekankan sifat inferior dari seorang individu. la merupakan bayangan dari aspek-aspek
kepribadian yang belum matang dan berkembang. Sedangkan sketsa ringkas tahap-tahap perjalanan dan
kehidupan spiritual figur pahlawan Aljosa adalah proyeks karakteristik tahap-tahap penting dari proses
perkembangan kepribadian dan psikis seorang individu. Arketipe karakter lainnya adalah arketipe Orang
Tuayang Bijaksana yang diwujudkan sebagai figur Pendeta Zosima. Interpretasi awal terhadap figur
simbolisini adalah idea lisasi dan personifikasi kematangan spiritual yang sempurna. Kehadiran figur
simbolis ini merupakan pelengkap dari tahap perkembangan dan perjalanan psikis figur pahlawan, serta
sekaligus memberi- jaminan pencapaian dan orientasi hidup bagi sang figur. Arketipe lainyayaitu Inisias
dan Penuga_san hadir menandai tahap perkembangan psikis figur Aljosa dalam menentukan orientasi
hidupnya yang Baru dan memasuki gerbang kedewasaannya sebagai seorang individu. Untuk ini pula Aljosa
menjalani ritus Kematian dan Kelahiran Kembali yang juga menandai kematangan dan kesempurnaan psikis
yang telah dicapai oleh Aljosa. Dengan demikian tahap-tahap perjalanan Aljosa yang menyusun citra
kepahlawanannya merupakan manifestasi dari setiap tahap perkembangan kepribadian manusia dan refleksi
dari is psike yang dinamis.
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